2.1

5.2

TINDAK LANJUT
TERHADAP KESALAHAN BAHASA SISWA

Pendahuluan

Bab ini dimaksudkan sebagai pengolahan lanjut terha-
dap hasil analisis kesalahan bahasa siswa untuk dapat me-
nentukan tindak lanjutnya, berupa perbaikan-perbaikan.
Pembahasan ini akan membawa kita kepada pengajaran reme -
dial bahasa,

Tidak banyak yang akan dikemukakan pada bab ini,
Dimulai dengan mengenal hubungan anslisis kesalahan baha-
sa dengan pengajaran remedial, pembahasan akan dilanjut-
kan dengan membicaralkan usaha-usaha lebih lanjut bégi

perbaikan kesalahan bahasa siswa,

Pengajaran Remedial sebagai Tindak Lanjut Analisis Kesa-

lahan Bahasa Siswa

Pengajaran remedial (disingkat PR) diindonesiakan

dari istilah Inggris remedial teaching. Secara lengkap PR

=t
L
]
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ini dapat didefinisikan sebagai berikut

"Pengajaran Remedial adalah sejenis pengajaran penun-
Jang yang dilaksanakan guru suatu bidang studi dengan
prosedur tertentu yang khusus dimaksudkan untuk mem-
bantu siswa (siswa-siswa) yang mengalami {atau diper-
kirakan akan mengalami) kesulitan/kegagalan  belajar
agar capat mengatasi seluruh atau sebagian kesulitan-
kesulitannya itu demi tercapainya tujuan secara opti-
mal.”" (Sapani, 1985 : 3)

Sebagal suatu bentuk pengajaran, PR dilaksanaken de-
ngan mengikuti prosedur :

1, Identifikasi siswa yang perlu diremedi

2. Diagnosis, yakni menentukan jenics dan penyebab ke~
sulitan?késalahan siswa

3. Prognosis, merencanakan perbaikan

4, Remedi/terapi, melaksanakan perbaikan

5. Reevaluasi, menilai hasilnya.

(Sapani, 1985 : 18)
Dengan memperhatikan prosedur di atas dapat kita pa-
hami hubungan PR dengan AKB (analisis kesalahan bahasa).
AKB adalah suatu teknik untuk mempelajari kesalahan-kes a-
lahan bahasa siswa guna mengetahui kesulitan yang masih di-
hadapi. Dengan demikian AKB membantu PR pada tahap identi-
fikasi, diagnosis dan prognosis. Walaupun AKB berakhir de-
ngan terapi/remedi, namun itu hanya dalam bentuk perenca-
naan, Pelaksanaannya oleh PR,
"Effective remedial teaching requires that we should

understand the nature of pupils' difficulties," (Corder,

1961 : 52}, Untuk memahami kesulitan siswa itulah dapat
digunakan salah satu teknik ana%isis, yakni AKB, Pada AKB
yang dilakukan untuk kepentingan pedagogis dituntut pelak-
sanaannya sampal ke tingkat terapi (lihat subbab 1.2.2).

Namun yang dimaksud tentu bukan.pelaksanaan terapi/remedi-
nya, melainkan petunjuk-petunjuk ke arah itu. Itulzh yang

akan penulis lakukan pada bab ini.
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Tidak semua kesalahan bahasa siswa harus langsung di-
rencanakan remedinya, Untuk itu kesalahan atau kesulitan
biasanya diklasifikasi dulu ke dalam tiga kategori

1. Kesalahan/kesulitan yang dapat diremedi (a remedi-

able degree of mismatch).

2. Kesalahan/kesulitan yang tidak dapat diremedi (an

irremediable degree of mismatch),

3. Kesalahan/kesulitan yang tak perlu diremedi {an

———

acceptable degree of mismatch),

Kategorl ini diperoleh dengan mempelajari jenis kesa-
iahan, tingkat gangguannya, penyebabnya, dan kemungkinan
remedinya. Untuk kesalahan-kesalahan yang dibahas pada te-
sis ini, hasilnya dapat digdlongkan ke dalam kategori per-
tama, Karena itu pembahasan dapat diteruskan guna memper-

siapkan tindak lanjut yang berupa pengajaran remedial.

5.3 Usaha Pengelompokan Lebih Lanjut Kesalahan Bahasa Siswa

untuk Kepentingan Pengajaran Remedial

Xlasifikasi kesalahan bahasa siswa yang dilakukan pa-
da subbab 4.3 sebenarnya baru dalam rangka pengenalan je-
nie kesalahan bahasa siswa. Sedangkan klasifikasi yang di-
perlukan untuk pelakssmaan PR menuntut penambahan dimensi
klaslfikasi, seperti : dimensi penyebad dan dimensi takso-
nomi tujuan pelajaran bahasa, Dengan demikian, pengelom-
pokan kesalahan-iesalahan bahasa siswa betul-betul siap

untuk suatu tindakan remedial,
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Penyebab kesalahan bahzsa siswa telak dibicarakan pa-
da subbab 4.5, Sekarang penulis akan mencoba memboicarakan
taksoromi tujusn pelajaran bahasa, dalam hal ini bzhasa
Indonesia,

Tujuar pelajaran bahasa tak terlepas dari tujuan pen-
didikan umumnya, yang dalsm hal ini sekarang digunakan
pembagian Benjamin EBloom dan kawan-kawan. Bloom dan ka-
wan-kawan menbagi tujuan pendidikan ke dalam tiga ranah,
yasni : kognitif, peikomotor, dan afektif. Pada vnunnya tu-
Juan pengajaran bahasa ada pada ranah kognitif, Hanya se-
dikit yang berkenaan dengan ranah psikomotor dan afektif,

Tujuan pada ranah kognitif kemudian dibagi renjadi
enam tingkatan, yakni : mengingat, memshami, mengaplikasi,
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi, Untuk bahan-

bahan kebahasaan dan kaidah-kaidah (linguistic naterials

and grammar) umuanya cukup sampai jenjang aplikasi, Se-
dangkan untuk keterampilan-keterampilan berbahasa (langu -

age skills) lebih jauh lagi.

Richard R. Lee (1973) mencoba mengembangkan taltsonomi
tujuan pergajaran bahasa, terutames bahzsa kedua/asing, ra-
nah kognitif, ke dalam tiga tingkat tingkah laku, yakni:

1. Subcognitive behavior, yaitu tingkah laku yang paling

sederhana dalam bentuk respons-respons yang tanpa
rerlu memahami arti respons-respons tersebut, seperw
ti : mengulangi ucapan, menirukan, menyebutkan nama-
nama benda yang diperlihatkan, menyalin, mengeja, me-
rilih kata yang benar, dan sebagainya.

2. Semicognitive behavior, yaitu tingkah laku yang mem-
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perlihatkar tahwa gwea mulal memahami rangsangan
yarg diberikan, Tingkat ini sudah mulai mengarah ke
komunikssi, hanya masih menerlukan rangsang nyata,
seperti : menjawab pertanyaan langsung, meragakan si-
atu kata/kalimat, menyusun kalimat, mengubah konjuga-
81 dan deklinasi, melengkapi, mengarang dengan mengi-

kuti suatu model, dan sebagainya,

5. Communicative behavior, yaitu tingkah laku berbahasa

yang sempurna, menggunakan bahasa sebagai alat komu-
nikasi sosial, seperti : bertanya jawab, bercerita,

menyimpulkan, mengarang, dan sebagainya.

Fada tugas yang penulis berikan kepada siswa dalam
rangkzs penelitian ini, tingkah laku Yang dituntut ada pada
tingkat tingkah lzku komunikatif, karena siswa disuruh me-
ngarang, yang tentu saja akan melibatkan penggunaan bherba-
gal unsur dan kaidah bahass tertulis,

Berdasarkan uraian di atas, penulie ékan mencoba mem-
berikan contoh pengelompokan xesalahan bahasa siswa untuk
wepentingan PR yang menggunakan tiga dimensi kategori, Ca-
ranya :; muls-mula keszlahan dikelompokkan menurut jenis
unsur bahasa, makin mendetail makin baik. Setelah itu ma-
sing-masing dikelompokkan menurut aspek tingkah laku atau
taksonomi tujuan yang ternyata belum dikuasai sehingga te-
lah meryebabkan kesalahan tersebut, Terakhir, sedapat mung-
kin, dilanjutkan dengan pengelompokan berdasarkan faktor
penyebabnya. Dengan cars begini, rasing-masing resalahan
tahasa siswa axan mendapat tiga predikat, yang akan memu-

dahkan tindaksn remedinys.



Dalax praktek tidak selamanya pengelompokan ini
car, Lamun, berkat pengalaman, lama-lana guru tentu

terlatih dan dapat mencari Jalan keluar dari segals

bztan.

Berikut ini penulis beriken beberapa contoh hasil pe-

15

ngelompokan kesalahan bhahasa siswa dengan cara-cara

atss,

Kesalahan Eiaan

lan-
akan

ham-

huruf kapital
dan penulisan

kzta

disiplin ber-

bahasa

Jenis kesalahan Aspek taksonomi Penyebab kesalahan
bahasa tujuan yang tak
dikuaszai
1, tanda baca - pengetahuan, pe~ |-kurang penjelasan
mahaman, dan pe-~ | dan latihan
nerapan
2. penggunaan —~penerapan dan j-tidak teliti dan

tidak terbiasa

Kesalahan Kalimat

[Jenis kesalahan

kahasa
r

Aspek yang tak
dikuasai

Penyebab kesalahan

struktur ka-

lirat { pe-

1. kelengkapan ~Pperierapan

1

[—suka terburu-bury

“an kurang latikarn
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e

2.

T

nambahan rau-
pun pengurang-

an)

kalimat-lkali-

mat Kacau

struktur ka- |-

limat pasif

penulisan -

anak kalimat

urutan kata -
dan bagian-
bagian kali-

mat

UNSUr perange |-

wai kalimat

struktur fra-|-
se {(penambah-
salah

an dar.

susun)

~penerapan

pemahaman dan

penerapan

penerapan

penerapan

Peéherapan

pemahamon dan

penerapan

-~ kebiasasn wmembuat

kalimat panjang,

berpikir tidak
tuntas, kurang
latihan

- pengaruh bahasa
daerah dan kurang

usaha pencegahan

dari guru

—~ pengaruh bahasa
asing dan sikap
latah

- kurang latihandan
kebiasaan pmeniru

tanpa selidik

kurang latihan

Kurang latihandan
pengaruh bzhasa

lain
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Dalam pengelompokan di atss sebaiknya jugs dicatat
Jumlah siswa yang melakukan suatu kesalahan yang sama
oleh semua/bagian besar siswa, cleh sekelompok, atau oleh
seorang/beberapa orang saja, Ini perlu untuk menentukan
pendekatar pelaksanaan, yakni : klasikal, kelompok, atau

individual.

Menentukan Teknik Remedial Kesalahan Rshasa Siswa

Pi semping teknik, sebenarnya pengajaran remedial
(PR} juga mempunyai pendekatan dan metode, Namun  penulis
menganggap penentuan teknik jauh lebih penting karenalang -
sung berhubungan dengan pelaksanaan,

Untuk menentukan teknik remedial Yang tepat digunakan,
tentu kita harus memperhatikan Jjenis kesalahan yang akan
diremedi, aspek tingkah laku yang belum dikussai, dan pe-
nyebab kesalahan itu sendiri. Agar lebih mudah menentukan
teknik-teknik yang diperlukan tersebut, ada baiknya digu-
nakan semacam matriks Yang penulis namai "Matriks Penentu-
an Teknik Remedial Kesalahan Bahasa,

Berikut ini contoh penggunaan matriks tersebut untuk

kesalahan ejaan yang telah dilakukan Biswa,



PELENTUAN TEXNIK

MATRIES

REMEDIAL EESALAHAN

EJAAN

=
Eesalahan Aspel ting- Fenyebab Teknik reme-
tahasa yang | kah laxu kesalahan dial yang
akan direme-; yang belunm dapat digu -
di dikuasai rakan
r W
=
l. tands ba-|-pemahaman ~Xurang pen- - informasi
ca dan pene-~ jelasan dan - membaca
rapan latihan sumber
- tanya ja-
wab

- dikte
2. huruf ka-|-penerapan -tidak teli- | - menulis
pital danj dan disi- ti dan ti- - menyalin
penulis~ | plin ber- dak terbia- | - dikte
an kata bahasa 5a - drill

- menulis
- membubuhi

tanda bacsa

Teknik-teknik informasi, membaca sumber, dan tanya

Jawab dimaksudkan untuk menumbuhkan pemahaman siswa yang
dianggap belum baik mengenai penggunaan berbagai tanda ba-
¢a. Sedangkan teknik-teknik menulis, membubuhi tanda baca,

dan dikte dimaksudikan untul menjadikan siswa dapat menegcu-
& <

nakan tanda baca sebagaoi mana mestinya.



Fada xesalahan huruf kzapital dan pénulisan xata, se-
mua teknik remedial cditujukan bagi penguasaan acpek pene-
rapan dan sckaligus aspek disiplirn berbahasa, asal guru
cukup memberikan perhatian dan pengawasan.,

Demikianlah akhir perjalanan analisis kesalakan baha-

Sa siswa yang bersifat praktis atau pedagogis.
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